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Rasau Jaya Subdistrict, Kubu Raya Regency, is one of the main maize centers in 

West Kalimantan Province. Most of the maize is grown on peatland with 

relatively low productivity, averaging 3.8 tons/ha. This is due to the low level 

of soil fertility. To improve soil fertility on peatlands, the addition of 

biofertilizers is needed. This study aimed to improve the fertility of peat soil 

through the application of mycorrhiza and seaweed extract biostimulant on the 

growth and productivity of two varieties of maize in Rasau Jaya. The research 

method used was a Randomized Block Design (RBD) with two factors, namely 

biofertilizers and/or biostimulant and maize varieties, repeated five times. The 

first factor was biofertilizer in the form of mycorrhiza (Glomus, Aucolaspora, 

and Gigaspora) (T1), seaweed extract biostimulant (T2), a combination of 

mycorrhiza and seaweed extract biostimulant (T3), and control (T0). The 

second factor was maize varieties, Sukmaraga (V1) and Bisi 22 (V2). The results 

showed that the application of mycorrhiza and seaweed extract biostimulant 

affected the height of the plant, ear weight, seed weight per ear, and dry cob 

weight of maize in peatlands. Mycorrhiza with seaweed extract biostimulant 

provided an increase in dry cob weight by 62.85% in Sukmaraga variety and 

56.42% in Bisi 22 variety on peatlands. 

 
Kata Kunci:  

Kesuburan, 

Produktivitas tinggi, 

Pupuk hayati, Tanah 

gambut 

Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, merupakan salah satu sentra 

jagung di Provinsi Kalimantan Barat. Sebagian besar jagung ditanam di lahan 

gambut dengan produktivitas masih tergolong rendah, rata-rata 3,8 ton/ha. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya tingkat kesuburan tanah. Untuk meningkatkan 

kesuburan tanah pada lahan gambut perlu dilakukan penambahan pupuk 

hayati. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah gambut 

melalui pemberian mikoriza dan biostimulan ekstrak rumput laut terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas dua varietas jagung di Rasau Jaya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor yaitu pupuk hayati dan/atau biostimulan serta varietas jagung 

yang diulang sebanyak lima kali. Faktor pertama adalah pupuk hayati berupa 

mikoriza (Gloumus, Aucolaspora, dan Gigaspora) (T1), biostimulan ekstrak 

rumput laut (T2), kombinasi mikoriza dan ekstrak rumput laut (T3), dan kontrol 

(T0). Faktor kedua adalah varietas jagung Sukmaraga (V1) dan Bisi 22 (V2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mikoriza dengan biostimulan 

ekstrak rumput laut berpengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot tongkol, 

bobot biji per tongkol, dan bobot panen kering pipilan jagung di lahan gambut. 

Mikoriza dengan biostimulan ekstrak rumput laut dapat memberikan 
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peningkatan bobot panen kering pipilan sebesar 62,85% pada varietas 

Sukmaraga dan 56,42% pada varietas Bisi 22 di lahan gambut. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis landsat 

dan data survei tanah sampai dengan tahun 2011, 

lahan gambut di Indonesia memiliki luas sekitar 14,9 

juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi dan Papua dengan rincian 6,4 juta ha di 

Sumatera, 4,8 juta ha di Kalimantan dan 3,7 juta ha di 

Papua (Wahyunto et al., 2014).  Dari luas total lahan 

tersebut sekitar 50,1% lahan ditutupi oleh hutan, 

10,5% kelapa sawit, 5,7% pertanian tanaman 

semusim dan 2,3% sawah. Lahan gambut merupakan 

bagian dari ekosistem rawa yang memiliki fungsi 

ekonomi, pengatur hidrologi, lingkungan, budaya 

dan keragaman hayati. Fungsi ekonomi antara lain 

lahan gambut dapat menghasilkan pendapatan petani 

melalui budidaya pertanian (Ritung & Sukarman, 

2014).  

Penyebaran gambut di Kalimantan cukup luas 

yang terdapat di sepanjang pantai barat wilayah 

Provinsi Kalimantan Barat, khususnya di Kabupaten 

Mempawah, Ketapang, Sambas, Kubu Raya, dan 

Pontianak (Wahyunto dkk., 2014). Kalimantan Barat 

memiliki luas lahan gambut sekitar 1,5 juta ha yang 

terdiri dari gambut dangkal (50 - <100 cm) seluas 

231.354 ha, gambut sedang (100 - <200 cm) seluas 

498.859 ha, gambut dalam (200 - < 300 cm) seluas 

289.974 ha, gambut sangat dalam 197.926 ha, gambut 

sangat dalam sekali (300 - <500cm) seluas 329.764 ha. 

Lahan gambut dangkal dapat digunakan untuk 

budidaya pertanian seperti tanaman pangan dan 

tanaman sayuran (Masganti dkk., 2017). 

Lahan gambut di Provinsi Kalimantan Barat 

sudah lama dimanfaatkan untuk budidaya pertanian 

seperti di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu 

Raya sudah dimanfaatkan untuk usaha tani padi dan 

jagung. Lahan gambut memiliki jenis dan ketebalan 

yang berbeda-beda yang dapat membuat tidak semua 

jenis tanaman bisa tumbuh dengan baik. Wilayah ini 

terkenal dengan hasil pertaniannya yaitu jagung 

manis dan sayur-sayuran yang memasok wilayah 

Kota Pontianak dan sekitarnya (Tampulon dkk. 

2020). Luas panen jagung nasional bulan Januari - 

Desember 2020 mencapai 5,16 juta ha dengan 

produksi jagung nasional mencapai 24,95 juta ton 

pipil kering (Kementan RI, 2021). Sementara itu, 

produksi jagung di Kalimantan Barat sebesar 238.800 

ton per tahun dan di Kabupaten Kubu Raya produksi 

jagung sebesar 9.712 ton per tahun, sedangkan 

produktivitas jagung di Kalimantan Barat baru 

mencapai 3,8 ton/ha (DPTPH Kalbar, 2019). 

Umumnya tanah gambut memiliki 

produktivitas yang rendah. Rendahnya produktivitas 

lahan gambut antara lain karena teknologi petani 

yang masih konvensional dan kesuburan tanah yang 

semakin menurun akibat penggunaan pupuk kimia 

secara terus menerus yang memengaruhi 

produktivitas tanaman jagung. Lahan gambut 

memiliki tingkat ketersediaan hara yang rendah, 

kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, kejenuhan 

basa yang rendah, dan pH yang rendah (Permatasari 

dkk., 2021). Kondisi demikian menyebabkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman relatif sedikit 

sehingga membutuhkan pupuk hayati untuk 

menunjang ketersediaan unsur hara di dalam tanah.  

Pupuk hayati dapat meningkatkan jumlah 

mikroorganisme dalam tanah, berperan sebagai 

pengurai bahan organik tanah, pengikat nitrogen, 

pelarut fosfor, atau menghasilkan hormon pemacu 

pertumbuhan serta sebagai agens antagonis 

organisme pengganggu tanaman (Harsono dkk., 

2014). Salah satu jenis pupuk hayati adalah mikoriza. 

Mikoriza berperan dalam meningkatkan penyerapan 

unsur hara tanah (N, P, K, Zn, Mg, Cu, dan Ca), 

memfasilitasi ketersediaan fosfat dalam tanah, dan 

menyerap unsur hara dalam bentuk terikat yang tidak 

tersedia bagi tanaman (Etesami et al. 2021). Mikoriza 

bergantung pada kebutuhan energi dan karbon dari 

bahan organik melalui proses dekomposisi atau 

pelapukan bahan organik serta daur ulang nutrisi 

yang merupakan aktivitas mikroorganisme pada 

umumnya (Rashid et al. 2016). Di lahan gambut, 

beberapa mikroorganisme dapat hidup karena 

ketersediaan bahan organik yang tinggi 

(Pangaribuan, 2014). Menurut Hermawan dkk. 

(2015), kelimpahan mikoriza pada lahan gambut 

meningkat hingga kedalaman 60 cm namun menurun 

pada kedalaman 100 cm. Kelimpahan tertinggi pada 

kedalaman 40 – 60 cm. Sejalan dengan penelitian 

Yusrizal dkk. (2018), mikoriza dapat menyerap unsur 

hara makro dan mikro. Selain itu, akar yang memiliki 

mikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk 

terikat yang tidak tersedia bagi tanaman. Hifa 

eksternal pada mikoriza dapat menyerap unsur fosfat 

dari tanah dan segera diubah menjadi senyawa 

polifosfat. Senyawa polifosfat tersebut kemudian 
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dipindahkan ke dalam hifa dan dipecah menjadi 

fosfat organik yang dapat diserap oleh sel tumbuhan 

(Nurhayati dkk., 2014). 

Sementara itu, rumput laut dapat digunakan 

sebagai biostimulan karena mengandung auksin, 

sitokinin, etilen, asam absisat, dan giberelin serta 

mengandung mineral Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, dan 

Mn. Pupuk cair yang berasal dari proses 

pengomposan rumput laut diketahui mengandung 

auksin 144-1128 ppm, giberelin 130-1552 ppm, dan 

sitokinin yang terdiri dari kinetin 58-65 ppm dan 

zeatin 65-86 ppm. Pemberian ekstrak rumput laut 

dapat meningkatkan kadar kalium dan produksi 

klorofil tanaman melalui proses fotosintesis untuk 

merangsang pertumbuhan vegetatif (Shehata et al., 
2011). Selain itu, Rathore et al. (2009) juga 

menyatakan peningkatan hasil dan unsur hara N, P, 

dan K dengan penerapan ekstrak rumput laut pada 

kedelai.  

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan 

kombinasi perlakuan mikoriza dan biostimulan 

ekstrak rumput laut dapat saling melengkapi dalam 

memenuhi kebutuhan hara lahan gambut untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesuburan lahan gambut dengan memberikan 

mikoriza dan ekstrak rumput laut untuk 

pertumbuhan dan produktivitas dua varietas jagung 

di lahan gambut. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan di lahan gambut dangkal 

(50 - < 100 cm) di Desa Rasau Jaya 2 (-0.262685, 

109.397205), Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu 

Raya Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Desa 

Rasau Jaya mengalami curah hujan dengan rata-rata 

241 mm setiap bulannya. Bahan yang digunakan 

antara lain benih jagung varietas Sukmaraga dan Bisi 

22, mikoriza (genus Gloumus, Aucolaspora, dan 

Gigaspora dengan dosis 100 g/sampel) dan 

biostimulan berupa ekstrak rumput laut, serta pupuk 

N, P, K. 

 

Persiapan Biostimulan Ekstrak Rumput Laut 

Pembuatan ekstrak rumput laut dilakukan 

dengan menggunakan metode Briceño-Domínguez et 
al. (2014) dan Sedayu dkk. (2018). Rumput laut 

(Chlorophyceae) yang telah dibersihkan dan 

dikeringkan dipotong kecil-kecil, kemudian 

sebanyak 200 g dimasukkan ke dalam 1.800 ml 

akuades dan dibiarkan pada suhu kamar selama 12 

jam. Kemudian, 1.500 ml air ditambahkan dan diaduk 

selama proses ekstraksi dan dipindahkan ke dalam 

penangas air, dengan pH dan suhu diatur masing-

masing menjadi 8 0C dan 80 0C. Setelah mencapai pH 

dan suhu yang diinginkan, 300 ml pasta rumput laut 

dalam Beaker glass ukuran 500 ml dipindahkan ke 

dalam oven kaca dengan suhu 60 0C – 80 0C interval 

15 menit selama 2 jam (agar ekstrak rumput laut tidak 

mengental). Langkah selanjutnya diencerkan dengan 

menambahkan setengah volume air dari pasta rumput 

laut (awal 300 ml). Terakhir, asam fosfat 10% 

ditambahkan tetes demi tetes hingga pH ekstrak 

menjadi tujuh. Hasil yang diperoleh dianggap 

memiliki konsentrasi ekstrak rumput laut 100% dan 

untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak 3% dengan 

menambahkan 30 ml ekstrak rumput laut ke dalam 1 

L air suling (Sulakhudin et al. 2019). 

 

Desain Eksperimental dan Analisis Statistik 

Penelitian ini merupakan percobaan lapangan 

pada lahan gambut hemik (gambut setengah matang). 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 

dua faktor yaitu pupuk hayati dan/atau biostimulan 

serta varietas jagung. Pada petak percobaan dengan 

luas tanam 15 m2 (3 m x 5 m) per petak ditanam benih 

jagung dengan jarak tanam 75 x 20 cm. Perlakuan 

mikoriza dengan dosis 500 g per 5 kg benih jagung 

diberikan pada saat penanaman benih sebagai 

perlakuan benih. Sementara itu, biostimulan dari 

ekstrak rumput laut diberikan sebanyak 5 ml per 

tanaman dengan cara disemprotkan di sekitar akar 

pada umur 10–14 hari setelah tanam. Selain itu, 

aplikasi pupuk NPK Phonska 300 kg/ha, Urea 100 

kg/ha, dan SP-36 50 kg/ha sebagai pupuk esensial. 

Percobaan diulang sebanyak lima kali. Perlakuan 

yang dilakukan disajikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Perlakuan faktorial 

 

Varietas 

Biofertilizer/biostimulan 

T0 Kontrol T1 Mikoriza T2 Biostimulan T3 Mikoriza + biostimulan 

V1 = Sukmaraga   T0V1 T1V1 T2V1 T3V1 

V2 = Bisi 22   T0V2 T1V2 T2V2 T3V2 
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Data hasil percobaan beberapa perlakuan 

dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut beda 

nyata menggunakan Duncan's Multiple Distance Test 
(DMRT) pada taraf signifikan 5%. Parameter 

percobaan adalah tinggi tanaman jagung, bobot 

tongkol, bobot biji per tongkol, dan bobot panen 

kering pipilan yang dikonversikan ke dalam ton per 

hektar. Parameter tinggi tanaman diukur saat 

tanaman berumur 90 hari setelah tanam (HST) 

sedangkan parameter lainnya diukur saat panen 

berumur 110 HST. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi Tanaman, 

Bobot Tongkol, dan Bobot Biji per Tongkol 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian mikoriza dan biostimulan ekstrak rumput 

laut berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 

Jenis varietas tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. Tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan 

mikoriza dan biostimulan adalah 228,89 cm. 

Biostimulan ekstrak rumput laut menyediakan 

makronutrien, zat organik seperti asam amino, dan 

zat pengatur tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan 

giberelin yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman (Thirumaran et al., 2009). Ekstrak rumput 

laut dapat memengaruhi pertumbuhan akar dengan 

memperkuat struktur lateral akar, meningkatkan 

auksin endogen dan senyawa lain yang dapat 

meningkatkan serapan hara ke akar sehingga dapat 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman 

(Al-Juthery et al. 2020). Selain itu, penambahan 

mikoriza dapat meningkatkan aktivitas mikroba di 

dalam tanah sehingga penyerapan hara juga akan 

meningkat (Wicaksono & Samanhudi, 2014). Sejalan 

dengan hasil penelitian Putra dkk. (2017), aplikasi 

ekstrak rumput laut biostimulan dapat meningkatkan 

tinggi tanaman sebesar 13% pada tanaman tebu, 

sedangkan mikoriza mampu meningkatkan rata-rata 

pertumbuhan cabang produktif sebesar 101,06 cm 

pada tanaman kedelai di lahan gambut (Sasli, 2013). 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pada tinggi tanaman 90 HST

 

Perlakuan 
Kontrol Mikoriza Biostimulan 

Mikoriza + 

biostimulan Rata-rata 

(cm) 

Sukmaraga 193,8 213,1 218,4 228,2 213,4 

Bisi 22 193,5 210,8 221,4 229,6 213,8 

Rata-rata  193,6 a 211,9 b 219,9 c 228,9 d  
Keterangan: Rata-rata angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf nyata 5%.  

*Rata-rata dari 5 contoh tanaman. 

 

Hasil uji lanjut Duncan 5% menunjukkan 

bahwa pemberian mikoriza dan biostimulan 

berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol dan bobot 

biji per tongkol tanaman jagung (Tabel 3 dan Tabel 

4). Perlakuan mikoriza per tanaman tidak berbeda 

nyata dengan kontrol pada hasil bobot tongkol 

masing-masing varietas jagung. Namun demikian, 

bobot biji per tongkol masing-masing perlakuan 

mikoriza dan biostimulan menunjukkan hasil 

berbeda nyata. Hasil tertinggi pada bobot tongkol dan 

bobot biji per tongkol adalah perlakuan mikoriza dan 

biostimulan ekstrak rumput laut pada varietas Bisi 22. 

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pada bobot tongkol 110 HST 

Perlakuan 
Kontrol Mikoriza Biostimulan 

Mikoriza + 

biostimulan Rata-rata 

(g) 

Sukmaraga 213,4 221,2 257,8 282,4 243,7 a 

Bisi 22 239,2 255,2 263 284,8 260,5 b 

Rata-rata  226,3 a 238,2 a 260,4 b 283,6 c  
Keterangan: Rata-rata angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf nyata 5%.  

*Rata-rata dari 5 contoh tanaman. 
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan pada berat biji per tongkol 110 HST 

Perlakuan 
Kontrol Mikoriza Biostimulan 

Mikoriza + 

biostimulan Rata-rata 

(g) 

Sukmaraga 169 185,2 210,4 229,8 198,6 a 

Bisi 22 175,8 196 216,2 231,2 204,8 b 

Rata-rata  172,4 a 190,6 b 213,3 c 230,5 d  
Keterangan: Rata-rata angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf nyata 5%.  

*Rata-rata dari 5 contoh tanaman. 
 

Manfaat biostimulan ekstrak rumput laut yaitu 

memiliki perkembangan akar yang kuat pada 

tanaman dan membantu tanaman mengambil lebih 

banyak unsur hara dan air dari dalam tanah (Altindal, 

2019). Peningkatan pertumbuhan tanaman dengan 

pemberian ekstrak rumput laut dapat disebabkan 

oleh efek aditif meningkatkan serapan hara dan 

hormon pemacu pertumbuhan. Menurut Sunarpi et 
al. (2010), pemberian ekstrak rumput laut pada 

tanaman dapat meningkatkan konsentrasi unsur hara 

pada daun, melalui keterlibatan hormon 

pertumbuhan dalam proses penyerapan dan 

pergerakan unsur hara pada tanaman, sejalan dengan 

penelitian mereka bahwa pemberian ekstrak rumput 

laut dapat meningkatkan jumlah anakan tanaman 

padi sebanyak 26,33 anakan dibandingkan dengan 

kontrol hanya 18 anakan. Tanaman padi perlakuan 

juga menghasilkan 171,11 butir per malai sedangkan 

kontrol 160,11 butir per malai. 

Ketersediaan unsur hara dalam tanah 

memengaruhi produksi tanaman, terutama unsur 

hara N dan P. Peningkatan serapan N dan P serta hasil 

bobot tongkol dan bobot biji juga dapat disebabkan 

oleh mikoriza dengan bantuan miseliumnya sehingga 

hifa dapat menjulur dari permukaan akar dan 

menyerap fosfat dari zona yang tidak dapat dijangkau 

oleh akar non mikoriza. Selain itu, meningkatkan 

serapan P tanaman karena percepatan perpindahan P 

ke dalam hifa. P yang diambil oleh hifa eksternal 

dipindahkan ke arbuskula melalui hifa internal untuk 

meningkatkan serapan P tanaman. Oleh karena itu, 

aplikasi mikoriza dapat meningkatkan serapan unsur 

hara bagi tanaman, terutama unsur hara P dan N 

(Hasanudin, 2003). Sejalan dengan penelitian 

Wibowo dkk. (2009), mikoriza merangsang 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi 

tanaman hingga 270% pada jagung dan 66% pada 

kacang tanah dibandingkan tanaman kontrol. Pada 

perlakuan pemberian mikoriza dan biostimulan 

ekstrak rumput laut memberikan peningkatan hasil 

berat tongkol sebesar 32,33% pada varietas 

Sukmaraga dan 19,06% pada varietas Bisi 22, 

sedangkan untuk bobot biji per tongkol sebesar 

35,98% pada varietas Sukmaraga dan 31,51% pada 

varietas Bisi 22. 

 

Pengaruh Perlakuan pada Bobot Panen Kering 

Pipilan 

Penambahan mikoriza dengan biostimulan 

ekstrak rumput laut diperlukan pada tanaman jagung 

untuk meningkatkan bobot panen kering pipilan. Uji 

Duncan pada perlakuan mikoriza dan biostimulan 

dan varietas terhadap bobot panen menunjukkan 

bahwa perlakuan mikoriza dengan biostimulan 

ekstrak rumput laut pada varietas Bisi 22 memberikan 

hasil tertinggi sebesar 8,24 ton/ha (Tabel 5).

 

 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan pada bobot panen 110 HST 

Perlakuan 
Kontrol Mikoriza Biostimulan 

Mikoriza + 

biostimulan Average 

 (ton/ha) 

Sukmaraga 4,91  6,18  6,73  8,00  6,45 a 

Bisi 22 5,27  6,65  7,75  8,24  6,98 b 

Average  5,09 a 6,42 b 7,23 c 8,12 d  
Keterangan: Rata-rata angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf nyata 5%.  

*Rata-rata dari 5 contoh tanaman. 
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Pemberian mikoriza ke dalam tanah dapat 

membantu penguraian unsur hara yang terserap 

dalam koloid tanah, terutama unsur hara P yang 

terikat pada unsur Al dan Fe pada tanah masam 

(Nuraini dkk., 2022). Peranan mikoriza yaitu 

menyerap fosfat dalam tanah dengan bantuan hifa 

eksternal yang segera diubah menjadi senyawa 

polifosfat yang kemudian dipecah menjadi fosfat 

organik yang dapat diserap oleh tanaman (Utami et 
al., 2021). Penambahan mikoriza, tanaman dapat 

menyerap unsur hara yang tersedia dengan baik 

untuk meningkatkan produksi tanaman. Mikoriza 

meningkatkan bobot tongkol per tanaman jagung 

manis sebesar 6,82 kg/plot (Abidin dkk., 2017) dan 

jagung pipilan sebesar 6,55 ton/ha (Farida & Chozin, 

2015). Ketersediaan unsur hara yang cukup pada saat 

pertumbuhan menyebabkan proses metabolisme 

tanaman menjadi aktif sehingga pemanjangan dan 

pembelahan diferensiasi sel akan meningkat sehingga 

mendorong pertambahan biji. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil produksi jagung hibrida sebesar 4,70 

kg/plot (Marlina & Amir, 2019). 

Ekstrak rumput laut memengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil dan 

toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik dan 

biotik (Paradikovi et al., 2019). Ertani et al. (2018) 

melaporkan bahwa dengan pemberian ekstrak 

rumput laut maka daun jagung dapat menyerap lebih 

banyak hara mikro secara signifikan dibandingkan 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak rumput 

laut berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

tanaman secara keseluruhan. Selain itu, ekstrak 

rumput laut berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

biji jagung sebesar 15% g/tanaman dan peningkatan 

jumlah biji pada tongkol dan panjang tongkol 

(Trivedi et al., 2018). Pada perlakuan pemberian 

mikoriza dan biostimulan ekstrak rumput laut 

memberikan peningkatan bobot panen kering pipilan 

jagung sebesar 62,85% pada varietas Sukmaraga dan 

56,42% pada varietas Bisi 22 di lahan gambut. 

 

SIMPULAN 

 

Lahan gambut di Rasau Jaya cocok untuk 

ditanami jagung, namun perlu ditambahkan pupuk 

hayati mikoriza dan biostimulan ekstrak rumput 

laut. Mikoriza dengan biostimulan ekstrak rumput 

laut dapat memberikan peningkatan bobot panen 

kering pipilan sebesar 62,85% pada varietas 

Sukmaraga dan 56,42% pada varietas Bisi 22 di lahan 

gambut. 
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